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ABSTRAK

Penclitian ini berfokus pada fungsi keluarga dalam mengatasi remaja yang terlibat
geng motor di Indralaya. Informan dalam penelitian ini yaitu orang tua dari pelaku
balap liar, Dalam penelitian ini teori yang digunakan merupakan teori fungsi
keluarga menurut Tamelan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Terdapat dua sumber data penelitian ini yaitu, sumber
data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dan data sekunder
diperoleh melalai dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan teknik
pengumpulan data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa fungsi biologis keluarga, seperti pemenuhan kebutuhan dasar
dan perawatan kesehatan, berkontribusi pada kesejahteraan fisik dan mental remaja,
yang dapat mengurangi kemungkinan keterlibatan dalam perilaku berisiko.
Sosialisasi yang efektif dalam keluarga membantu remaja mengembangkan
keterampilan sosial dan membangun hubungan yang sehat. Pendidikan yang baik
memberikan pemahaman nilai-nilai positif dan alternatif kegiatan yang bermanfaat.
Selain itu, aspek ekonomi, meskipun berkontribusi pada dinamika keluarga,
menunjukkan bahwa dukungan emosional dan komunikasi yang baik Icbih
berpengaruh dalam mencegah keterlibatan remaja dalam geng motor. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa fungsi keluarga yang kuat dapat menjadi faktor penentu
dalam membimbing remaja menjauh dari geng motor, dengan menekankan
pentingnya pemenuhan kebutuhan biologis, sosialisasi positif, dan pendidikan yang
baik.

Kata Kunci: Geng Motor, Remaja, Orang Tua.
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ABSTRACT

This rescarch focuses on the function of the family in dealing with tecnagers
involved in motorbike gangs in Indralaya. The informants in this research were the
parents of illegal racing perpetrators. In this research, the theory used is the family
function theory according to Tamelan using descriptive qualitative methods. Data
collection techniques in this rescarch were carried out through observation,
interviews and documentation. There are two sources of data for this research,
namely, primary data sources obtained through observation and interviews and
secondary data obtained through documentation. Then the data was analyzed using
data collection, reduction and conclusion drawing techniques. The results of this
study suggest that biological family functions, such as meeting basic needs and
health care, contribute to adolescents' physical and mental well-being, which may
reduce the likelihood of involvement in risky behavior. Effective socialization
within the family helps teenagers develop social skills and build healthy
relationships. Good education provides an understanding of positive values and
alternative useful activities. In addition, economic aspects, although they contribute
to family dynamics, show that emotional support and good communication are
more influential in preventing adolescent involvement in motorbike gangs. This
research concludes that strong family functioning can be a determining factor in
guiding teenagers away from motorcycle gangs, by emphasizing the importance of
fulfilling biological needs, positive socialization, and good education.

Key Words: Motorcycle Gang, Teenagers, Parents.
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BAB I
PENDAHULAAN
1.1 Latar Belakang

Remaja yang terlibat dalam geng motor merupakan masalah sosial yang
merugikan, tidak hanya bagi individu tersebut tetapi juga bagi masyarakat sekitar.
Fenomena ini mengundang keprihatinan karena potensinya dalam mengakibatkan
dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan perilaku remaja. Indralaya,
sebagai lingkungan penelitian, tidak luput dari tantangan ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran fungsi keluarga dalam mencegah

dan mengatasi keterlibatan remaja dalam geng motor di Indralaya.

Kasus geng motor yang melibatkan para remaja belakangan ini semakin
meresahkan, bahkan mencapai tingkat yang mengkhawatirkan dengan terjadinya
korban jiwa di Indralaya. Fenomena ini menjadi seperti gunung es yang terus
muncul, di mana kelompok remaja terlibat dalam kegiatan yang negatif sebagai
akibat dari rasa setia kawanan yang tinggi antar anggotanya. Hal ini sangat
disayangkan, mengingat seharusnya para remaja seharusnya fokus pada sekolah

dan masa depan mereka sendiri.

Remaja yang terlibat dalam geng motor merupakan masalah sosial yang
merugikan, tidak hanya bagi individu tersebut tetapi juga bagi masyarakat sekitar.
Fenomena ini mengundang keprihatinan karena potensinya dalam mengakibatkan
dampak negatif terhadap perkembangan sosial dan perilaku remaja. Indralaya,
sebagai lingkungan penelitian, tidak luput dari tantangan ini. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran fungsi keluarga dalam mencegah

dan mengatasi keterlibatan remaja dalam geng motor di Indralaya.

Remaja pada umumnya memiliki kebutuhan untuk mencari eksistensi dan
jati diri, yang pada saat yang sama menjadikan mereka rentan terlibat dalam
kelompok geng motor yang umumnya didominasi oleh laki-laki. Mereka terlibat
secara aktif dalam kelompok ini demi diakui dan diterima oleh teman-teman
sebaya, meskipun akhirnya melakukan tindakan di luar batas kewajaran. Di dalam

kelompok geng motor, mereka merasa lebih berani, percaya diri, hebat, dan



merasakan kenyamanan dan keamanan bersama anggota geng motor lainnya (Sari,

2014).

Motivasi laki-laki untuk bergabung dalam geng motor adalah untuk
memenuhi kebutuhan pribadi mereka, seperti membuktikan diri sebagai laki-laki
sejati. Ketika mereka tergabung di geng motor, mereka merasa lebih kuat,
dihormati, dan diakui oleh lingkungan sekitar. Selain itu, bergabung dengan geng
motor juga merupakan salah satu cara bagi remaja untuk mengisi waktu luang
mereka. Dalam kelompok ini, mereka merasa dapat menghilangkan beban pikiran
dengan mendapatkan status, ikatan persahabatan, simpati, kasih sayang, prestise,

harga diri, dan rasa aman dari gangguan orang lain (Suharyanti, 2009).

Namun, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keterlibatan remaja
dalam geng motor. Salah satunya adalah kualitas hubungan keluarga yang kurang
harmonis, di mana remaja merasa tidak mendapatkan perhatian dan penerimaan dari
orang tua mereka. Pola pengasuhan yang otoriter atau sebaliknya, yaitu pengabaian
terhadap anak, juga dapat menjadi beban tersendiri bagi para remaja. Selain itu,
konsep diri yang negatif juga berperan penting dalam mengarahkan remaja untuk
bergabung dengan geng motor. Remaja yang memiliki konsep diri yang positif dan
hubungan yang harmonis dengan orang tua lebih sulit dipengaruhi untuk bergabung

dengan geng motor (Utami, 2019).

Oleh karena itu, peran orang tua dalam keluarga sangatlah penting dalam
mencegah keterlibatan remaja dalam geng motor. Orang tua perlu meningkatkan
perhatian terhadap anak-anak mereka agar mereka tidak larut dalam masalah
pribadi. Terutama bagi remaja yang masih di bawah umur, orang tua harus
memperketat pengawasan dan memperbaiki akar permasalahannya. Dalam hal ini,
diperlukan pendekatan yang tidak hanya melibatkan bentakan atau pukulan yang
justru dapat membuat anak semakin menghindar dan kabur dari perhatian orang tua

(Adawiah, 2017).

Keluarga merupakan pendidikan awal bagi anak. Ayah dan ibu dalam
keluarga sebagai pendidiknya dan anak sebagai siswanya. Jika karena suatu hal
anak terpaksa tidak tinggal di lingkungan keluarga yang hidup bahagia, anak

tersebut maka masa depannya akan mengalami kesulitan baik di sekolah,
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masyarakat maupun nantinya sebagai suami istri di dalam lingkungan kehidupan

berkeluarga (Kartono, 2008).

Orangtua berperan dalam membentuk seorang anak dan juga menegakkan
kedisiplinan Asmani (2012), mengatakan bahwa disiplin merupakan kunci
kesuksesan. Bagi setiap orang yang ingin menggapai kesuksesan dan
kegemilangan, disiplin adalah kuncinya. Kurang disiplinnya peserta didik bisa
dilihat dari sering masuk terlambat, tidak memakai sepatu, tidak memakai kaus
kaki, berpekaian amburadul, pakaian belum dicuci, tidak memakai pakaian yang

rapi, logo sekolah tidak dipasang dan lain-lain.

Yudhawati (2011) menyatakan bahwa fungsi lingkungan keluarga sangat
penting dalam pembentukan kepribadian remaja. Macam-macam dan penjelasan
fungsi lingkungan keluarga yaitu (1) Fungsi agama yaitu membimbing dan
mengajarkan, dalam menciptakan keharmonisan keluarga.(2) Fungsi biologis yaitu
tentang meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan anak, memelihara
dan merawat anggota keluarga, serta memenuhi kebutuhan gizi keluarga.(3) Fungsi
ekonomi yaitu tentang diperlukan dalam sebuah keluarga dalam mencari dan
memperoleh sumber-sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga,
mengatur keuangan keluarga, menyisihkan dana untuk kepentingan masa
depan.(4)Fungsi kasih sayang yaitu perlu dimaknai sebagai fungsi untuk
menguatkan keharmonisan hubungan antara anggota keluarga. Bukan saja antara
suami dan isteri, tetapi juga antara ayah dan anak, ibu dan anak serta anak dengan
anak. (5)Fungsi perlindungan yaitu keluarga yang mampu menjadi tempat yang
membuat anggotanya merasa aman dan tentram. Karena itu, seburuk apapun
konflik yang terjadi di dalam keluarga, hindari terjadinya tindak kekerasan verbal
maupun fisik, diskriminasi, dan pemaksaan kehendak. (6) Fungsi pendidikan yaitu:
pengalaman pertama masa anak, menjamin kehidupan emosional anak,
menanamkan dasar pendidikan moral, memberikan dasar pendidikan sosial,
meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.(7) Fungsi rekreasi yaitu
dalam lingkungan keluarga dapat mempererat hubungan keluarga, rekreasi
meningkatkan kualitas komunikasi antar anggota keluarga penting dalam

perkembangan pribadi dan emosional anak.
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Penelitian ini dilakukan di Tanjung Senai Indralaya. Banyak terdapat para
remaja yang sering berkumpul dan mengobrol satu sama lain untuk mengisi waktu
luang mereka. Para remaja ini berkumpul di siang hari hingga malam hari. Aktivitas
yang mereka lakukan ini hampir sering mereka lakukan setiap weekend (Sabtu dan
Minggu), bila di rumah mereka merasa bosan karena tidak ada kerjaaan rumah tapi
sebagian dari mereka juga meluapkan rasa kesal karna ketidaknyamanan di rumah
karna sering kena marah oleh orang tua mereka. Adapun tempat para remaja untuk
berkumpul di jembatan overpass tol indralaya-prabumulih dan jembatan pesona di
kawasan Tanjung Senai, Jembatan ini ialah jalan penghubung dari Tanjung Senai
menuju ke desa lain. Remaja berkumpul dengan membawa motor mereka masing-
masing dan ketika keadaan sepi maka pada kesempatan inilah mereka melakukan
balap-balapan (balap liar) akibat dari aksi balap liar tersebut pernah memakan
korban jiwa sebanyak 2 orang tetapi walaupun sudah memakan korban, walaupun
sudah memakan korban para remaja masih banyak yang belum jera dan tetap

melakukan balap liar (Humas Polri, 2023).

Berdasarkan dari permasalahannya yang telah ada maka peneliti tertarik
mengkaji lebih dalam masalah yang ada untuk memberikan informasi kepada
masyarakat Indralaya mengenai perilaku remaja dalam geng motor yang ada di
Indralaya dan juga supaya orang tua lebih mengawasi serta memberi nasehat kepada
anak — anak supaya mereka tidak lagi terlibat dalam geng motor, dan tidak terlibat
balap liar serta penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi acuan penelitian

dimasa yang akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana latar belakang keluarga remaja yang terlibat dalam geng motor?
2. Bagaimana fungsi keluarga dalam mengatasi remaja yang terlibat dalam

geng motor?

1.3 Tujuan
Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
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1. Menganalisis latar belakang keluarga remaja yang terlibat dalam geng
motor.
2. Menganalisis fungsi keluarga dalam mengatasi remaja yang terlibat dalam

geng motor.

1.4 Manfaat
Secara teoritis dan praktis, hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
untuk memberi informasi mengenai fungsi keluarga dalam mencegah dan
mengatasi remaja yang terlibat geng motor di Indralaya, serta sebagai acuan dan

bahan pertimbangan bagi penelitian sejenis.

1.4.2 Manfaaat Praktis

1) Bagi lembaga pemerintah Kabupaten Ogan Ilir, sebagai acuan dan bahan
pertimbangan dalam menerapkan aturan dan kebijakan tentang izin memakai
kawasan Pemerintah Ogan Ilir supaya tidak disalagunakan geng motor untuk

balap liar dan sebagai.

2) Bagi peneliti yang serupa dengan segmentasi yang berbeda, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan teori dan analisisnya untuk
kepentingan penelitian dimasa yang akan datang serta bermanfaat bagi ilmu

pengetahuan.
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